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INFUSA BI1JI JERUK NIPIS (Citrus aurantifolia) SEBAGAI
LARVASIDA NYAMUK Aedes aegypti

ABSTRAK

Latar Belakang. Demam Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi masalah
kesehatan utama di negara - negara Asia Tenggara termasuk Indonesia. Infeksi
virus dengue merupakan vector borne disease. Nyamuk Aedes aegypti bertindak
sebagai vektor utama persebaran DBD. Saat ini pencegahan penyakit DBD pun
masih ditujukan untuk memutus rantai penularan yaitu dengan pengendalian
vektor, karena vaksin untuk mencegah infeksi virus magih dalam penelitian dan
pengobatan hanya bersifat simtomatis. Pengendalian a nyamuk saat ini
cenderung dengan cara kimia penggunaan insektisi eneliti tertarik untuk
ingektisida yaitu jeruk
sebagai larvasida

nipis, dalam penelitian ini akan digunakan inf
terhadap nyamuk Aedes aegypti.
Tujuan. Untuk mengetahui efek larvisigfa nipis (Citrus aurantifolia)
2ngetahui LCs dan LCgy infusa
biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadhp lar atill - 1V Aedes aegypti.

Mengetahui hubungan antara jpen gkatan ghisentrasi infusa biji jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) terhad instar 111-1V Aedes aegypti.Untuk
membandingkan efektifitas
Metode Penelitian. metode i ini merupakan penelitian eksperimental
murni. Penelitian |n| nggunaifan sampel larva nyamuk Aedes aegypti dar|
Laboratorium Para

Probit dan Uj ata diolah dengan menggunakan program Mini
Tab versi 16

Hasil. Infu nipis (Citrus aurantifolia) memiliki efek larvasida
terhadap la Aedes aegypti dengan LCsg sebesar 0,936547% dan LCq

LCqo sebesar 1,73773%. Pada uji T independent anatara uji larvasida | dan Il
didapatkan p-value 0,590

Kesimpulan. Infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki efek larvasida
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti namun tidak efektif. Peningkatan
konsentrasi berpengaruh terhadap mortalitas larva instar 111-1V Aedes aegypti.
Efek larvasida pada uji larvasida | dan uji larvasida Il tidak berbeda secara
signifikan dalam membunuh larva nyamuk Aedes aegypti.

Kata Kunci. Infusa biji jeruk nipis, demam berdarah, larvasida, bioinsektisida,
Aedes aegypti



LIME SEEDS INFUSION (Citrus aurantifolia) AS Aedes aegypti
MOSQUITO LARVACIDES

ABSTRACT

Background.  Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) has become a major health
problem in the Southeast Asian countries including Indonesia. Dengue virus
infection is a vector borne disease. Aedes aegypti mosquito acts as the main
vector of the spread of dengue. Currently the prevention of dengue disease is still
intended to break the chain of transmission is by controlling the vector, as a
vaccine to prevent infection with this virus is still in the gesearch and treatment is
symptomatic only. Control of mosquito larvae current tend to use chemical
insecticides, the researcher is mterested in studyln its, one of the plants

infusion as larvicides against Aedes aegypti lar
Purpose. To determine the larvicidal effs seeds infusion (Citrus

). Knowing the relationship
between the increase in the conce s aurantifolia) against 111-1V
instar larvae of Aedes aegypti.To c o@fricacy of 24-hour infusion and 48
hours.
Research Methods. This r thod is a purely experimental research. This

a were analyzed by Probit analysis and
zed using Mini Tab program version 16.
Citrus aurantifolia) has the effect of larvicides
a5 osquito larvae with LCsy at 0.936547% and LCgyy at
1.52485%. ‘ iges test Il obatained LCsp at 1.04520% and LCgo at
1.73773%. Ifjthe pghdent T test larvicides | and Il group obtained p-value
0.590.

University of Gajah
independent T te 3

Conclusion. Lime seeds infusion (Citrus aurantifolia) has the effect of larvicides
against Aedes aegypti mosquito larvae but not effective. The results showed that
increasing the concentration of lime seeds infusion (Citrus aurantifolia) effect on
mortality I11-1V instar larvae of Aedes aegypti. Larvicides effect in larvacide test |
and Il trials is not significant in killing larvae of the mosquito Aedes aegypti.

Keywords. Lime seeds infusion, dengue fever, larvicides, biopesticide, Aedes
aegypti
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BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) telah menjadi masalah kesehatan utama

di negara - negara Asia Tenggara termasuk Indonesia. Angka kejadian DBD

terjadi 985 kasus dengan ang

penduduk sedangkan pada ta dilaporkan 971 kasus (Seksi Pengendalian

Penyakit Dinkes Prov 2013)

Infe efflgue merupakan vector borne disease. Nyamuk Aedes
aegypti bertiRga agll vektor utama persebaran DBD umumnya di daerah
perkotaan atau perumahan dan Aedes albopictus sebagai vektor sekunder di
Indonesia, terutama di daerah berpohon rimbun seperti desa atau hutan.
Peningkatan jumlah kasus terjadi pada musim penghujan yaitu pada bulan
Desember sampai Maret dan menurun pada bulan Juni sampai September
(Departemen Kesehatan RI, 2010). Peningkatan kasus pada musim penghujan
terjadi karena vektor dari DBD adalah nyamuk yang membutuhkan air tergenang
untuk berkembang biak. Nyamuk Aedes aegypti merupakan nyamuk pemukiman

atau endofilik. Nyamuk ini memiliki tempat - tempat berkembang biak di



penampungan air buatan manusia yang terletak di dekat rumah (WHO, 2009).
Habitat tempat berkembang biak nyamuk Aedes aegypti di tempat penampungan

air dengan sifat air yang relatif jernih dan tenang (Sukowati, 2010).

Saat ini pencegahan penyakit DBD pun masih ditujukan untuk memutus
rantai penularan yaitu dengan pengendalian vektor, karena vaksin untuk

mencegah infeksi virus masih dalam penelitian dan pengobatan hanya bersifat

simtomatis (Sukowati, 2010). Secara umum pengendalian§kektor dapat dilakukan

dengan 3 cara, yaitu secara fisik dengan pengelola gan, biologi, dan
tempat-tempat penampungan air,
menimbun barang bekas yang
dilakukan dengan meman

ikroorganisme maupun hewan sebagai

predator nyamuk dan a misallya dengan ikan pemakan larva. Pengendalian

secara kimia gilakifsan ¥engan menggunakan larvasida kimia seperti Temefos 1%

(Sutanto, 20 hga cara tersebut, pengendalian larva nyamuk saat ini
cenderung dengmas®Cara kimia penggunaan insektisida, meskipun upaya

pengendalian dengan metode lain juga perlu dipertimbangkan.

Penggunaan insektisida rumah tangga merupakan permasalahan
tersendiri yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Insektisida rumah tangga yang
dijual bebas di pasaran serta penggunaannya di masyarakat yang tidak terpantau
akan lebih mempercepat terjadinya resistensi (Depkes RI, 2010). Selain itu
penggunaan bahan kimia sebagai larvasida menimbulkan efek samping seperti

resistensi insektisida, pencemaran lingkungan, dan potensi keracunan organisme



non target (Ndione, 2007), sehingga mulai dilakukan pengembangan dan
penggunaan bioinsektisida yang alami, mudah didapatkan, serta aman bagi tubuh
manusia dan lingkungan sekitar (Solomon, 2006). Bioinsektisida terbuat dari
bahan alami yang mudah terurai di alam sehingga diharapakan tidak mencemari
lingkungan serta relatif aman bagi manusia dan ternak peliharaan karena

residunya mudah hilang.

Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai bio@sektisida adalah jeruk

nipis. Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle atau merupakan jenis
tanaman dalam famili Rutaceae. Jeruk g bahan beracun yang
disebut limonoida (Kardinan, 2001 gan golongan terpenoid yaitu
limonoida dapat berfungsi sebagai IFrvasida guson, 2010) karena zat tersebut
berperan dalam mengatur p n larva (Ruberto, 2002). Pada tahun 2009
ekstrak daun jeruk nig@, pernallldikembangkan sebagai larvasida, sedangkan
digunakan infusa biji jeruk nipis sebagai salah satu jenis
berpotensi sebagai larvasida terhadap larva nyamuk
Aedes aegypti. Fomge€naan infusa dipilih karena lebih mudah untuk dibuat bila di
bandingkan dengan pengekstrakan biji jeruk nipis sehingga dapat langsung

diaplikasikan oleh masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki efek larvasida

terhadap larva instar Il - IV Aedes aegypti?



2. Berapa LCsy dan LCy infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap
jumlah kematian larva instar 111 - IV Aedes aegypti?

3. Apakah peningkatan konsentrasi infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
akan meningkatkan jumlah kematian larva instar I11 - IV Aedes aegypti?

4. Apakah infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 48 jam sama efektif dengan

infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 24 jam?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum:

Mengetahui efek larvisi§a i jeruk nipis (Citrus aurantifolia)

hubungan antara peningkatan konsentrasi infusa biji
Zitrus aurantifolia) dengan peningkatan jumlah kematian larva
instar 111 - IV Aedes aegypti.

Mengetahui keefektifan infusa biji jeruk nipis (Citrus aurantifolia)

pada 48 jam terhadap larva instar I11 - I\ Aedes aegypti.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah kasanah ilmu pengetahuan tentang jenis tanaman yang
memiliki aktivitas sebagai agen larvasida alami.
2. Manfaat Praktis
Menemukan alternatif larvasida alami yang dapat dan mudah

diaplikasikan masyarakat untuk pengendalian larv@dnyamuk Aedes aegypti.

3. Peneliti
Menambah pengetahuan tentang lakukan penelitian dan
menambah ilmu pengetahuan &2 pinanggulangan vektor demam

berdarah secara alami.



E. Keaslian Penelitian

. -, Variabel Variable
Judul Penelitian Peneliti Bebas Terikat Pelaksanan Perbedaan
e variabel bebas:
PEMANFAATAN DAUN ?e‘jit{(ar‘fid%“"
JERUK NIPIS (Citrus ekstrak DAUN .{jeskriptﬁ’f :
aurantifolia) SEBAGAI . . JERUK NIPIS .
LARVASIDA UNTUK Dian Purwanti (Citrus Malang (r;;?l;amsme dan
PEMBERANTASAN aurantifolia) penggunaan
NYAMUK Aedes segepty ekstrak daun
jeruk nipis
UJI EFEKTIVITAS
EKSTRAK DAUN JERUK
PURUT (Citrus hystrix D.C) e VVariabel bebas:
DAN DAUN JERUK Anita Larva instar |11 ekstrak daun
KALAMONDIN (Citrus Anggraini, nyamuk Aedes Surabaya jeruk purut dan
mitis Blanco) SEBAGAI Hamidah, Noer aegipty jeruk
BIOLARVASIDA Moehammadi kalamondi
TERHADAP KEMATIAN (Citrus mitis
LARVA INSTAR 111 Blanco)
NYAMUK Aedes aegypti L.
EFEK LARVASIDA Ekstrak etanol . )
EKSTRAK ETHANOL * Variabel bebas:
e . KULIT Larva Instar I11-
KULIT JERUK LEMON Soebaktiningsi, JERUK IV Aedes Malang,200 ekstrak etanol
) . Roekistiningsih, - 9 kulit jeruk
(Citrus limon) TERHADAP Anita Ikawati LEMON aegypti lemon

LARVA Aedes sp.

(Citrus limon)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Infusa biji jeruk nipis memiliki efek larvasida terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti namun tidak efektif apabila diaplikasikan

pada tempat penampungan air yang besar.

2. LCsy sebesar 0,936547% =~ 9365 dan LCgy sebesar
1,52485% ~ 15248.5 ppm den
sebesar 0,588303%

3. Peningkatan konsenfiasi 51 jeruk nipis diikuti dengan

peningkatan jum rva nyamuk Aedes aegypti.

4. Efek larvasida i larvasida | dan uji larvasida Il tidak

ifikan dalam membunuh larva nyamuk Aedes

1. Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek larvasida infusa
biji jeruk nipis terhadap larva nyamuk jenis lain.

2. Perlu dilakukan penelitian dengan ekstrak biji jeruk nipis.

3. Perlu dilakukan penelitian dengan penambahan zat yang dapat
mengembalikan sifat fisik air, tetapi tidak mengurangi keefektifan

larvasida infusa biji jeruk nipis.
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